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ABSTRAK .Penelitian ini tentang peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa SMA melalui
Pembelajaran Generatif di Kawasan Perkebunan Sagu (Metroxylon sp) Kabupaten Kepulauan Meranti,
T.A2014/2015 semester ganjil pada topik sistem persamaan linear dua dan tiga variabel. Tujuan penelitian
untuk mengetahui peningkatan kemampuan komunikasi matematis (KKM) siswa SMA melalui PG.
Penentuan lokasi dan sampel sekolah secara pourposive sampling yaitu di tiga kecamatan: Tebing
Tinggi (produksi sagu rendah) SMAN-1 Selat Panjang; Merbau (produksi sagu sedang) SMAN-1
Merbau dan Tebing Tinggi Timur (produksi sagu tinggi) SMAN-4 Sei Tohor. Pada sampel kelas PKV
danPG, dilakukan pretes dan postes. Pengumpulan data digunakan perangkat pembelajaran: RPP,
LAS, media dan silabus; instrumen: tes KKM, lembar aktivitas (guru, siswa). Data dianalisis menggunakan
uji Mann Whitney, t, anava dua jalur melalui program SPSS 17.Hasil menunjukkan: pencapaian KKM
siswa melalui PG > PKV untuk setiap kawasan penelitian (tinggi: 7,67> 5,82; sedang:8,43> 6,04;
rendah: 9,52 > 6,65). Peningkatan KKM siswa melaluiPG >PKYV ( tinggi: 0,58 > 0,43; sedang: 0,64
>0,44; rendah: 0,72 > 0,48). Tidak ada pengaruh interaksi yang signifikan antara pembelajaran dan
kawasan perkebunan sagu terhadap peningkatan KKM siswa. PG nyata meningkatkan KKM siswa
(Sig.1-tailed=0,00 < 0,05).

Kata Kunci: Peningkatan, kemampuan komunikasi matematis, pembelajaran generatif, kawasan
sagu,Kabupaten Kepulauan Meranti.

IMPROVING MATHEMATICAL COMMUNICATION ABILITY
OF SENIOR HIGH SCHOOL STUDENTS THROUGH GENERATIVE LEARNINGIN
SAGU PLANTATION AREA (Metroxylonsp) MERANTI ISLANDS REGENCY

ABSTRACT. The research was concerned with the improvement of the mathematical communication
ability of Senior High School students through Generative Learning (GL) in Sagu Plantation Region
(Metroxylonsp) Meranti Islands Regency in the odd semester of the academic year 2014/2015 focusing
particularly on linear equation system with two and three variables. The research aimed to determine
the mathematical communication ability (KKM) of students through GL. Purposive sampling was
employed to determine the location and schools in three sub-districts: SMA 1Tebing Tinggi (low sago
production) SelatPanjang; SMA 1 Merbau (medium sago production) Merbau; and SMAN 4
TebingTinggiTimur (high sago production) SeiTohor. A pre-test and post-test were givento CVL and
PG class. The data was collected using RPP, LAS, media and syllabus while the instruments used were
MCA test, teacher and student activity sheets. The data was analyzed by using Mann Whitney, t-test,
and two-way Anava through SPSS 17. The results showed that the MCA student’s learning achievement
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through GL > CVL for each research area is as follows: high (7.67 >5.82), medium (8.43 > 6.04), and
low (9.52 > 6.65). The improvement of students of MCA through GL > CVL was as follows: high
(0.58 > 0.43) middle (0.64 > 0.44) and low (0.72 > 0.48). That is to say, there was no significant
interaction effect between learning and Sagu Plantation area toward the students improvement of MCA,

whereas GL markedly improved the student learning achievement.

Keywords: Improvement, MCA, GL, Sagu Region, Meranti Islands Regency

PENDAHULUAN

Dalam standar Isi Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) dinyatakan bahwa
setelah pembelajaran siswa harus memiliki
seperangkat kompetensi matematika yang harus
ditunjukkan pada hasil belajarnya dalam mata
pelajaran matematika (standar kompetensi).
Kecakapan atau kemahiran matematika diharap-
kan dapat dicapai siswa dalam belajar matematika
mulai dari SD sampai SMA, yaitu: pemahaman
konsep; penalaran; komunikasi; pemecahan
masalah dan memiliki sikap menghargai kegunaan
matematika dalam kehidupan (Depdiknas, 2006).

Kemampuan komunikasi matematis
(KKM) merupakan salah satu kemampuan yang
diperlukan siswa dalam pembelajaran matema-
tika, karena melalui komunikasi ide matematis
dapat dieksploitasi dalam berbagai perspektif;
cara berpikir siswa dapat dipertajam; pertum-
buhan pemahaman dapat diukur;pemikiran siswa
dapat dikonsolidasikan dan diorganisir; penge-
tahuan matematis dan pengembangan masalah
siswa dikonstruksi; penalaran siswa dapat
ditingkatkan; dan komunikasi siswa dapat
dibentuk (Kusumah, 2008).

Menimbang pentingnya KKM dalam
pembelajaran matematika, maka KKM haruslah
ditingkatkan melalui upaya pembelajaran dengan
pendekatan-pendekatan yang dapat memberi
peluang dan mendorong siswa untuk melatih
KKMnya.Salah satu upaya untuk meningkatkan
KKM siswa adalah melalui pembelajaran
generatif (PG), karena langkah-langkah yang
terdapat dalam PG dapat membuat siswa belajar
menjadi aktif dalam mengkonstruksi pengetahuan-
nya dan dapat meningkatkan KKM siswa. Dalam

hal ini siswa diberi kesempatan berlatin mengung-
kapkan ide-ide atau gagasan-gagasannya dengan
berbagai variasi, seperti: melalui gambar, tulisan
atau model matematika (Osborne &Wittrock
dalam Khalidin, 2005), dan guru lebih berperan
sebagai fasilitator dan mediator.

Provinsi Riau memiliki luas 111.228,65
km? terdiri dari pulau-pulau dan laut dibagi atas
12 kabupaten/kota, memiliki sumberdaya alam,
diantaranya sagu (Metroxylon sp); merupakan
salah satu komoditi ketahanan pangan yang spe-
sifik terdapat di kabupaten Kepuluan Meranti dan
Bengkalis. Kawasan perkebunan yang identik de-
ngan pedesaan, merupakan salah satu wilayah pe-
ngembangan pembangunan pendidikan yang tidak
luput dari inovasi pembelajaran; salah satunya PG.
Di Provinsi Riau, komoditi sagu (Metroxylon sp)
merupakan komoditi perkebunan selain kelapa,
karet, sawit, kopi, pinang dengan luas area
tanaman sagu di Kepulauan Meranti mencapai
44,657 Ha (Anonimus, 2006) yaitu 2,98% luas
tanaman sagu nasional, hal ini mengindikasikan
bahwa perekonomian pedesaan di kabupaten
Kepulauan Meranti didominasi dari produk sagu.

Kabupaten Kepulauan Meranti adalah
pemekaran wilayah dari kabupaten Bengkalis
dengan luas 3707,84 km?, terdiri atas 9
kecamatan; pada tahun 2012 memiliki sekolah
menengah atas (SMA) negeri berjumlah 18 dan
swasta 21 (Anonimus, 2012).Hal ini menggam-
barkan bahwa pemerintahan kabupaten Kepu-
lauan Meranti sangat peduli dengan pembangunan
pendidikan. Pendidikan sangat mempengaruhi
berhasil atau tidaknya pembangunan suatu bangsa,
semakin maju pendidikan, berarti akan berdam-
pak positif bagi masa depan berbagai bidang
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kehidupan; demikian halnya pendidikan mate-

matika yang menyangkut KKM, baik lisan

maupun tulisan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa

KKM siswa SMA dapat ditingkatkan melalui PG

pada topik sistem persamaan linier dan pertidak-

samaan satu variabel atau SPLPtSV (Hutapea,

2012). Berdasarkan pengamatan di lapangan,

yakni di kabupaten Kepuluan Meranti bahwa

secara umum aktivitas pembelajaran matematika
masih didominasi oleh guru (pembelajaran
konvensional); hal ini mengindikasikan bahwa PG
belum tersosialisasi dengan baik. Untuk itu, telah
dilakukan penelitian Peningkatan Kemampuan

Komunikasi Matematis Siswa SMA Melalui

Pembelajaran Generatif di Kawasan Perkebunan

Sagu (Metroxylon sp) Kabupaten Kepuluan

Meranti, Provinsi Riau, tahun ajaran 2014/2015

semester ganjil padatopik sistem persamaan linear

dua dan tiga variabel (SPLDVTYV) guna pengem-
bangan kemampuan komunikasi matematis siswa.
Dari latar belakang yang telah diuraikan

di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini

di rumuskan sebagai berikut.

1. Apakah peningkatan KKM siswa yang
memperoleh PG lebih tinggi daripada siswa
yang memperoleh PKV ditinjau dari kawasan
produksi sagu (tinggi, sedang, dan rendah) di
kabupaten Kepuluan Meranti?

2. Apakah terdapat interaksi antara pembe-
lajaran (PG dan PKV) dan kawasan perke-
bunan sagu (tinggi, sedang, dan rendah)
terhadap peningkatan KKM siswa?

Berdasarkan rumusan masalah, maka
tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
peningkatan kemampuan komunikasi matematis
siswa SMA melalui pembelajaran generatif (PG)
dan konvensional (PKV), dengan luaran pening-
katan KKM siswa melalui PG dan PKV.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi
eksperimen dengan desain kelompok kontrol
pretes dan postes, digambarkan sebagai berikut.

(Metroxylon sp) KABUPATEN KEPULAUAN MERANTI

0] X 0]

O O

(Ruseffendi, 2005)
Dalam implementasinya, peneliti meng-
gunakan tiga sekolah di kawasan perkebunan
sagu, yakni: kawasan sagu tinggi di SMAN-4 Sei
Tohor kecamatan Tebing Tinggi Timur; kawasan
sagu sedang di SMAN-1 Merbau kecamatan
Merbau; dan kawasan sagu rendah di SMAN-1
Selat Panjang kecamatan Tebing Tinggi.Penentuan
jumlah sekolah secara pourposive sampling
yakni didasarkan beberapa pertimbangan:
Kualifikasi sekolah, jarak tempuh ke lokasi
sekolah, kesiapan dari sekolah dan informasi dari
instansi terkait. Dari masing-masing sekolah dipilih
dua kelas, satu kelas untuk eksperimen dan satu
kelas lagi untuk kontrol. Kelompok eksperimen
diberi perlakuan (X), yaitu pembelajaran
generatif, sedangkan kelompok kontrol tidak
diberi perlakuan khusus. Setiap kelas penelitian
diberikan pretes dan postes (O) untuk mengukur
KKM siswa. Skor hasil pretes dan postes tersebut
merupakan data penelitian yang digunakan untuk

menguji hipotesis penelitian yang diajukan.
Sampel lokasi ditentukan secara poupo-
sive sampling yakni berdasarkan pertimbangan
besaran produksi sagu di kabupaten Kepuluan
Meranti dan informasi dari penentu kebijakan/
keyinformen yang diklasifikasikan atas tiga
kawasan yaitu: kawasan produksi sagu tinggi,
sedang dan rendah tahun ajaran 2014/2015 pada
semester ganjil.Penentuan sampel kelas berdasar-
kan teknik strata (stratified sampling). Pada
kawasan sagu tinggi, sekolah tempat penelitian
adalah SMAN-4 Sei Tohor, dengan siswa kelas
X 11S-2 sebagai kelompok eksperimen (24
siswa) dan siswa kelas X 11S-1 sebagai kelompok
kontrol (25 siswa). Kawasan sagu sedang,di
SMAN-1 Merbau, dengan siswa kelas X MIA-
3 sebagai kelompok eksperimen (29 siswa) dan
siswa kelas X MIA-2 sebagai kelompok kontrol
(28 siswa). Kawasan sagu rendah,di SMAN-1
Selat Panjang, dengan siswa kelas X MIA-2
sebagai kelompok eksperimen (32 siswa) dan
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siswa kelas X MIA-1 sebagai kelompok kontrol
(31 siswa).

Pengumpulan data dan informasi yang
dibutuhkan, digunakan bahan, yakni perangkat
pembelajaran, berupa: RPP, LAS, media dan
silabus pembelajaran; dan alat (instrument)
pembelajaran, berupa: tes KKM dan lembar
pengamatan (aktivitas guru dan siswa). Sebelum
dilakukan eksperimen, perangkat dan instrumen
pembelajaran (penelitian) di validasi dan diujicoba.

Untuk memperoleh data dalam penelitian
ini, digunakan instrumen tes (tes uraian) untuk
mengukur peningkatan KKM siswa sebelum dan
sesudah proses pembelajaran. Tes disusun dan
dikembangkan peneliti berdasarkan prosedur
penyusunan instrumen yang baik dan benar.
Sebelum digunakan, tes ini terlebih dahulu
divalidasi lalu diujicoba. Setelah diujicoba, dihitung
reliabilitas instrumen dan validitas butir soal. Hasil
perhitungan reliabilitas dari 6 butir tes KKM
(0,66; sedang
a = 0,05;N = 40; r,,,.; = 0,31); dipero-
leh 5 butir tes KKM dinyatakan valid (tes yang
digunakan hanya 3 butir karena ada perubahan
materi sesuai dengan kurikulum tahun 2013).
Dengan demikian, tes KKM dapat digunakan
untuk penelitian.

Data dianalisis menggunakan uji KS-Z,
Mann Whitney U, Levene, t (equal variances
assumed), anava dua jalur, dan rumus gain

ternormalisasi (N-Gain), vyaitu:
s skorpostes -skorpretes
By e e (Meltzer,
skormaksimalideal SKoTrpretes

2002), yang hasilnya ditafsirkan berdasarkan
klasifikasi dari Hake (1999); untuk mengetahui
besarnya rerata skor peningkatan KKM siswa.

Tabel 1.1. Klasifikasi Gain (g) menurut Hake

Besarnya g Interpretasi
g>0,7 Tinggi

0, 3<g <0,7 Sedang
g <0,3 Rendah

(Metroxylon sp) KABUPATEN KEPULAUAN MERANTI

HASIL DAN PEMBAHASAN
Skor PG dan PKV:

Hasil analisis deskriptif kemampuan
komunikasi (KKM) siswa disetiap kawasan
penelitian,berdasarkan kelompok pembelajaran
PG dan PKYV, diperoleh bahwa rerata skor PG
lebih besar dari pada PKYV, untuk jelasnya
dipaparkan pada Diagram 1.1.

9.52

Rerata Skor KKMS

Tinggi Sedang Rendah
Produksi Kawasan Sagu

HPRE_PG WPOS_PG HPRE_PKV mPOS_PKV

Diagram 1.1 : Rerata Skor KKM Siswa Melalui
PKV dan PG berdasarkan
Kawasan Penelitian, Kabu-
paten Kepuluan Meranti, 2014

Dari Diagram 1.1terlihat bahwa rerata
skor pretes KKM siswadi kawasan perkebunan
sagu (tinggi, sedang, dan rendah) pada kelompok
pembelajaran (PG dan PKV) tidak jauh berbeda,
akan tetapi setelah pembelajaran rerata skor
pencapaian KKM siswa kelas PG lebih tinggi
daripada kelas PKV untuk setiap kawasan
perkebunan sagu (tinggi, sedang, dan rendah).
Diagram 1.1 juga memperlihatkan bahwa di
kawasan perkebunan sagu tinggi, rerata skor
postes KKM siswa pada kelompok PG,lebih
tinggi daripada kelompok PKV (1,85); kawasan
perkebunan sagu sedang lebih tinggi sebesar 2,39
dan kawasan sagu rendah lebih tinggi sebesar
2,87. Di kawasan perkebunan sagu rendah
memiliki selisih rerata skor postes KKM siswa
lebih tinggi daripada rerata skor postes KKM
siswa di kawasan perkebunan sagu tinggi dan
sedang. Perbedaan rerata skor postes KKM
siswa di kawasan perkebunan sagu tinggi dan
sedang memiliki rerata skor yang hampir
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sebanding. Untuk itu dari Diagram 1.1 dapat
disimpulkanbahwa rerata skor KKM siswa
berkorelasi positif dengan kondisi agroekosistem.
Hal ini seiring dengan data dan informasi yang
diperoleh dan diamati secara langsung di lapangan,
dimana umumnya di kawasan perkebunan sagu
tinggi dan sedang bahwa para siswa ikut serta
dalam kegiatan perekonomian keluarga dengan
bekerja sebagai tenaga upahan dalam usaha
budidaya sagu, sedangkan di kawasan produksi
sagu rendah, para siswa lebih akses memper-
gunakan waktu untuk belajar.

Peningkatan KKM Siswa

Hasil analisis terhadap peningkatan (N-
Gain) KKM siswa diperoleh bahwa rerata N-
Gain KKM siswa melalui PKV di kawasan
perkebunan sagu rendah = 0,48; sedang = 0,44;
tinggi = 0,48 dan melalui PG di kawasan
perkebunan sagu rendah = 0,72; sedang = 0,64
dan tinggi=0,58; untuk jelasnya dipaparkan pada
Diagram 1.2 sebagai berikut:

§i 7 0.72
064

43 44

Rerata N_Gain_KKMS

Tinggi Sedang Rendah
Kawasan Perkebunan Sagu

BN _Gain PG WN_Gain_PKV

Diagram 1.2: Rerata Peningkatan KKM Siswa
di Kawasan Perkebunan Sagu pada
Kelompok Pembelajaran

Dari Diagram 1.2 menunjukkan bahwa
rerata peningkatan (N-Gain) KKM siswa di
kawasan perkebunan sagu rendah melalui PKV
dan PG lebih tinggi daripada rerata N-Gain KKM
siswa di kawasan perkebunan sagu tinggi dan
sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa hal
homogenitas suku dan agroekosistem perkebunan
sagu berkorelasi negatif terhadap peningkatan (N-

(Metroxylon sp) KABUPATEN KEPULAUAN MERANTI

Gain) KKM siswa,dimana hasil pengamatan dan
data yang diperoleh dari lapangan bahwa di
kawasan agroekosistem sagu tinggi, sedang dan
rendah;rerata N-Gain KKM siswa melalui PG
lebih tinggi daripada rerata N-Gain KKM siswa
melalui PKV, artinya melalui PG dapat mening-
katkan KKM siswa.

Hasil uji signifikansi peningkatan (N-Gain)
KKM siswa di kawasan perkebunan sagu (tinggi,
sedang, dan rendah) pada kelompok pembela-
jaran (PG, dan PKV) melalui uji Mann-Whitney
U (nilai probabilitas atau sig.1-tailed lebih kecil
dari 0,05) diperoleh bahwa terdapat peningkatan
(N-Gain) KKM siswayang signifikan, baik yang
memperoleh PG maupun PKV.

Hasil uji Levene diperoleh bahwa varians
data peningkatan KKM siswa di SMAN-1 Selat
Panjang, SMAN-1 Merbu dan SMAN-4 Sei
Tohor pada kelompok pembelajaran adalah
homogen (sig.2-tailed = 0,29 > 0,05). Untuk
menguji perbedaan peningkatan KKM siswa di
kawasan penelitian pada kelompok pembelajaran,
digunakan statistik t (equal variances assumed)
dengan hasil diperoleh bahwa (1) ada perbedaan
peningkatan (N-Gain) KKMsiswa yang signifikan
pada kelompok pembelajaran; dan (2) siswa yang
memperoleh PG mempunyai rerata peningkatan
(N-Gain) KKM yang lebih tinggi daripada siswa
yang memperoleh PKV. Hal ini terlihat dari rerata
peningkatan KKM siswa pada kelompok
pembelajaran mempunyai beda rerata 0,12.
Berdasarkan kriteria Hake (1999), diperoleh
bahwa rerata peningkatan (N-Gain) KKM siswa
di kawasan perkebunan sagu rendah, sedang dan
tinggi melalui PG dan PKVtergolong sedang.
Interaksi antara Pembelajaran dan Kawasan
Sagu

Hasil uji interaksi antara pembelajaran dan
kawasan sagu terhadap peningkatan KKM
siswa, diperoleh: untuk parameter pembelajaran
dan kawasansagu: F, > F_; sedangkan untuk
interaksinya F < F_. untuk jelasnya pada
Tabel 1.2.
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Tabel 1.2. Hasil Uji Interaksi antara Pem-
belajaran dan Kawasan Saguter-
hadap Peningkatan KKM Siswa
berdasarkan Kawasan Sagu

Jumlah ok Rata-rata . Sig.
Kuadrat Kuadrat (2-tailed)
Pembelajaran 0,559 1 0559 27,322 0000  Ditolak
Kawasan Sagu 1,359 2 0,680 33232 0,000 Ditolak
Interaksi 0018 2 0009 0442 0643
Kesalahan 3334 163 0,020
Total 39,840 169

Sumber

Diterima

Dari Tabel 1.2 dapat disimpulkan bahwa
perbedaan peningkatan KKM siswa disebabkan
oleh perbedaan pembelajaran yang digunakan
(PG dan PKV) dan perbedaan kawasan perke-
bunan sagu (tinggi, sedang dan rendah), namun
tidak terdapat pengaruh interaksi yang signifikan
antara pembelajaran dan kawasan sagu terhadap
peningkatanKKM siswa, untuk lebih jelasnya
ditampilkan pada Diagram 1.3.

Diagram 1.3 menunjukkan bahwa selisih rerata
peningkatan (N-Gain) KKM siswa pada
kawasan perkebunan sagu tinggi, sedang, dan
rendah antara yang memperoleh PG dan PKY,
relatif sangat kecil (tinggi dan sedang = 0,10; dan
rendah = 0,14). Hal ini menunjukkan tidak
terdapat pengaruh interaksi antara pembelajaran
dan kawasan perkebunan sagu terhadap pening-
katan (N-Gain) KKM siswa.

Estimated Marginal Means of Gain_KKMS

704 1=PG, 2=PkV

—FG
PRV

Rerata N-Gain KKM
i 8

o
=
&

1

0.30

tinggi sedang rendah
1=Tinggi, 2=Sedang, 3= Rendah

Diagram 1.3. Interaksi antara Pembelajaran dan
Kawasan Perkebunan Sagu terhadap Peningkatan
KKM Siswa

(Metroxylon sp) KABUPATEN KEPULAUAN MERANTI

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat
disimpulkan bahwapeningkatan kemampuan
komunikasi matematis siswa yang memperoleh
pembelajaran generatif lebih tinggi daripada
peningkatan kemampuan komunikasi matematis
siswa yang memperoleh pembelajaran kon-
vensional, ditinjau dari kawasan perkebunan sagu
(tinggi, sedang, dan rendah) di kabupaten
Kepulauan Meranti.

Tidak terdapat pengaruh interaksi yang
signifikan antara pembelajaran dan kawasan
perkebunan sagu (tinggi, sedang, dan rendah)
terhadap peningkatan kemampuan komunikasi
matematis siswa. Perbedaan peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa yang
dihasilkan disebabkan oleh perbedaan kawasan
perkebunan sagu dan perbedaan pembelajaran
yang digunakan. Disarankan kepada para guru
matematika dan penentu kebijakan bahwa
pembelajaran generatif dapat dijadikan sebagai
salah satu alternatif pembelajaran yang nyata
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis
siswa, khususnya pada topik sistem persamaan
linier satu dan dua variabel dan umumnya pada
topik yang memuat soal cerita berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari yang bersifat kontekstual.
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